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Abstrak

Komunitas peternak sapi perah di Junrejo, Batu menghadapi tantangan dalam
meningkatkan produktivitas dan kualitas susu akibat rendahnya kesehatan ternak
dan keterbatasan akses terhadap teknologi pakan yang efisien. Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peter-
nak dalam memanfaatkan probiotik dan Single Cell Protein (SCP) sebagai pakan
tambahan, yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas kesehatan dan produk-
tivitas ternak. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan
pelatihan langsung dan sesi diskusi untuk memastikan penerapan yang efektif dan
berkelanjutan. Probiotik dan SCP berperan dalam memperbaiki mikrobiota usus ter-
nak, meningkatkan efisiensi pencernaan, dan memberikan sumber protein berkual-
itas tinggi. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan ini,
seluruh peserta (100%) memahami dasar-dasar probiotik dan SCP, serta mampu
menerapkannya secara mandiri di peternakan mereka. Di samping itu, penggu-
naan molase sebagai media perbanyakan probiotik mendukung prinsip ekonomi
sirkuler, mengurangi limbah produksi gula, dan menciptakan solusi pakan yang
ramah lingkungan. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas komunitas peternak
lokal, sehingga dapat berkontribusi terhadap kesejahteraan ekonomi mereka melalui
peningkatan hasil susu dan biaya operasional yang lebih efisien.
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1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara dengan sektor peternakan yang berkembang pesat, terutama pada subsektor peternakan sapi perah.
Komunitas peternak sapi perah di berbagai daerah, termasuk Junrejo, Batu, menjadi salah satu sumber utama produksi susu
segar di tingkat lokal dan nasional [1]. Meskipun demikian, tantangan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas susu tetap
menjadi fokus utama di kalangan peternak. Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah tingkat kesehatan hewan ternak yang
rendah, yang dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas susu. Penyakit pencernaan, penurunan daya tahan tubuh, dan gangguan
metabolisme sering kali menjadi masalah yang dihadapi oleh sapi perah. Tantangan semakin besar dihadapi oleh para peternak
dalam skala kecil hingga menengah, seperti di kawasan Junrejo tersebut. Peternak terebut memiliki keterbatasan akses terhadap
teknologi peternakan modern yang dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil ternak, sehingga menghadapi rendahnya
efisiensi pakan, tingginya angka penyakit ternak, serta biaya operasional yang cenderung tinggi karena masih mengandalkan
cara-cara konvensional.

Permasalahan yang lebih serius muncul ketika kualitas pakan yang diberikan tidak optimal, terutama dalam memenuhi kebu-
tuhan nutrisi ternak yang sangat penting untuk pertumbuhan dan kesehatan sapi. Salah satu solusi yang mulai diterapkan dalam
beberapa tahun terakhir adalah penggunaan probiotik dalam pakan ternak. Probiotik memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kesehatan pencernaan sapi dengan meningkatkan keseimbangan mikrobiota usus, yang berimplikasi pada peningkatan efisiensi
penyerapan nutrisi serta mengurangi penggunaan antibiotik yang dapat memicu resistensi antimikroba [2]. Di sisi lain, single cell
protein (SCP) adalah sumber protein alternatif yang diperoleh dari mikroorganisme seperti bakteri, alga, atau jamur, yang memi-
liki kandungan protein tinggi dan dapat digunakan sebagai pakan tambahan. Penggunaan SCP dapat mengurangi ketergantungan
pada pakan konvensional yang terkadang mahal dan kurang berkualitas [3].

Pendekatan ini relevan dalam konteks global karena adanya kebutuhan akan sistem peternakan yang lebih berkelanjutan dan
efisien, terutama dalam menghadapi perubahan iklim dan pertumbuhan populasi. Kebutuhan akan efisiensi dalam produksi
pakan, serta peningkatan kualitas produk susu, mendorong pencarian solusi inovatif yang dapat diadopsi oleh peternak. Peng-
gunaan probiotik dan SCP diharapkan mampu menjawab tantangan tersebut dengan cara yang ramah lingkungan, ekonomis,
dan berkelanjutan. Program pengabdian ini berfokus pada peningkatan kesejahteraan peternak di Junrejo, Batu, melalui edukasi
dan penerapan teknologi probiotik dan SCP. Tujuannya adalah memastikan bahwa peternak mendapatkan pengetahuan terkini
dan dapat diterapkan di lapangan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas susu sapi perah.

Selain dari segi kesehatan ternak, program ini juga bertujuan untuk mendukung kesejahteraan ekonomi peternak. Dengan mem-
perkenalkan teknologi yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil produksi, diharapkan biaya operasional peternak dapat
ditekan, sementara keuntungan dari produksi susu yang lebih tinggi dan berkualitas dapat meningkat. Ini juga sejalan dengan
upaya global untuk meningkatkan ketahanan pangan melalui inovasi dalam bidang peternakan.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh komunitas peternak sapi perah di Junrejo, Batu, program pengabdian
masyarakat ini mengusung dua solusi utama: penggunaan probiotik dan penerapan teknologi protein sel tunggal (SCP) dalam
manajemen pakan ternak. Strategi kegiatan ini dimulai dengan pelatihan dan sosialisasi kepada para peternak mengenai manfaat,
cara aplikasi, dan pengelolaan probiotik serta SCP dalam pakan ternak sapi perah. Pada pelatihan ini juga diserahkan starter
kit yang terdiri atas probiotik beserta SCP dan molase sebagai sumber nutrisi bagi probiotik, yang kemudian diikuti dengan
pendampingan teknis untuk memastikan bahwa teknologi tersebut dapat diterapkan secara efektif dan berkelanjutan di lapangan.

1.3 Target Luaran
Target luaran dari program pengabdian ini meliputi beberapa aspek. Pertama, diharapkan terjadi peningkatan komunitas peternak
di Junrejo, Batu dalam hal pemahaman dan penerapan teknologi probiotik serta SCP dalam manajemen pakan ternak. Kedua,
terdapat peningkatan skill para peternak dalam mengaplikasikan probiotik dan SCP dalam campuran pakan ternak. Ketiga,
terdapat peningkatan pengetahuan dan ketrampilan komunitas peternak untuk memperbanyak secara mandiri starter probiotik
dan SCP.

Dalam jangka panjang, program ini diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi komunitas peter-
nak di Junrejo, Batu, dengan adanya peningkatan pendapatan melalui peningkatan produktivitas ternak. Selain itu, dengan
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terbentuknya komunitas peternak yang lebih mandiri dan berdaya, program ini juga diharapkan dapat menciptakan model
pengelolaan peternakan sapi perah yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Peternakan di Indonesia, terutama peternakan sapi perah, menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi produktivitas dan
kesehatan hewan secara keseluruhan. Tantangan utama mencakup rendahnya kualitas pakan, keterbatasan akses terhadap suple-
men nutrisi, praktik manajemen yang belum memadai, serta meningkatnya kerentanan terhadap penyakit pada hewan ternak [4].
Kualitas pakan, khususnya, menjadi salah satu isu paling mendesak. Sebagian besar peternak skala kecil dan menengah bergan-
tung pada pakan tradisional seperti rumput dan limbah pertanian, yang sering kali kurang nutrisi seimbang, terutama dalam hal
protein, energi, dan vitamin penting [5].

Tantangan lain adalah rendahnya adopsi teknologi peternakan yang lebih maju, sering kali akibat keterbatasan finansial atau
kurangnya pengetahuan mengenai inovasi yang tersedia [6]. Hal ini menyebabkan rendahnya produksi susu, tingginya tingkat
kematian, dan meningkatnya kerentanan terhadap penyakit umum pada sapi perah, seperti mastitis dan infeksi saluran pencer-
naan [7]. Selain itu, peternakan di Indonesia juga dipengaruhi oleh masalah ketersediaan pakan, karena ketergantungan pada
pakan impor dan fluktuasi harga pasar membuat sulit bagi peternak untuk mempertahankan suplai pakan yang stabil dan
terjangkau bagi sapi perah mereka. Faktor-faktor ini memberikan tekanan ekonomi yang besar pada peternak, membatasi
kemampuan mereka untuk mempertahankan atau meningkatkan tingkat produktivitas [8].

Probiotik, yang terdiri dari mikroorganisme hidup yang bermanfaat, telah diidentifikasi sebagai solusi potensial untuk beberapa
tantangan dalam peternakan sapi perah di Indonesia. Ketika ditambahkan ke pakan sapi perah, probiotik dapat memainkan
peran penting dalam meningkatkan kesehatan saluran pencernaan ternak, memperbaiki penyerapan nutrisi, dan meningkatkan
respons imun ternak [9]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa probiotik membantu menyeimbangkan flora mikroba di saluran
pencernaan, yang penting untuk menjaga kesehatan sapi dan meningkatkan efisiensi konversi pakan. Keseimbangan mikroba ini
memungkinkan ternak untuk menyerap nutrisi penting secara lebih efektif, sehingga mengurangi risiko malnutrisi dan defisiensi
nutrisi yang umum terjadi pada peternakan sapi perah di Indonesia [4].

Selain itu, probiotik dapat mengurangi ketergantungan terhadap antibiotik, yang sering digunakan dalam peternakan kon-
vensional untuk mencegah atau mengobati infeksi [10]. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dalam peternakan hewan telah
dikaitkan dengan meningkatnya resistensi antibiotik, yang tidak hanya berdampak pada kesehatan hewan, tetapi juga kesehatan
masyarakat akibat kemungkinan resistensi berpindah ke manusia melalui rantai makanan. Penggunaan probiotik sebagai langkah
pencegahan kesehatan sejalan dengan praktik terbaik global dalam peternakan berkelanjutan dan menjawab kekhawatiran publik
terkait penggunaan antibiotik [2].

Penelitian tentang penggunaan probiotik dalam peternakan sapi perah telah menunjukkan hasil yang menjanjikan. Misalnya,
sebuah studi menunjukkan bahwa sapi perah yang diberi suplemen probiotik mengalami peningkatan pencernaan dan produksi
susu yang lebih tinggi karena peningkatan tingkat konversi pakan [11]. Studi lainnya menemukan bahwa probiotik dapat mem-
bantu mengurangi emisi metana dengan memperbaiki proses fermentasi dalam sistem pencernaan, manfaat yang juga relevan
dalam menjaga keberlanjutan lingkungan di sektor peternakan [12].

Dalam konteks Indonesia, penggunaan probiotik dalam peternakan sapi perah masih terbatas tetapi semakin mendapat perha-
tian sebagai pendekatan yang layak untuk meningkatkan produktivitas dan mengurangi prevalensi penyakit [13]. Program dan
penelitian yang dilakukan oleh universitas-universitas serta organisasi pertanian di Indonesia mulai mengeksplorasi adaptasi
lokal strain probiotik yang efektif dan terjangkau untuk peternak skala kecil [14]. Penelitian lebih lanjut dan pelatihan berbasis
komunitas mengenai aplikasi probiotik dapat mendukung adopsi yang lebih luas di kalangan peternak sapi perah, membantu
mengatasi tantangan utama, dan mendorong sektor peternakan sapi perah yang lebih tangguh dan produktif di Indonesia.
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3 METODE KEGIATAN

Program pelatihan pembuatan dan pemberian probiotik dan SCP pada sapi perah di Komunitas Peternak Junrejo, Kota Batu
dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2024 di ERWE Farm, Desa Tlekung, Kecamatan Junrejo, dengan peserta dari peter-
nak lokal di sekitarnya. Pendekatan partisipatif digunakan dalam kegiatan ini, melibatkan peternak secara langsung di setiap
aktivitas. Keterlibatan langsung ini dirancang untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi, sehingga mereka dapat
menerapkan keterampilan dengan efektif. Inisiatif pengabdian masyarakat ini disusun dalam lima tahap yang ditunjukkan pada
Gambar (1 ).

Gambar 1 Tahap-tahap kegiatan pelatihan.

Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh komunitas peternak sapi perah di Junrejo, tim melakukan kunjungan lang-
sung ke lokasi untuk berdialog dengan para pengrajin dan mendiskusikan masalah yang sedang terjadi (Gambar (2 )). Observasi
ini melibatkan tim pelatihan dan perwakilan komunitas. Hasil observasi kemudian dibahas lebih lanjut untuk dilakukan peru-
musan solusi mengatasi masalah peningkatan dalam manajemen pakan ternak melalui penggunaan probiotik dan penerapan
teknologi SCP dalam pakan. Setelah tema kegiatan pengabdian masyarakat ditentukan, penyusunan materi pelatihan dilakukan
untuk memudahkan pemberian materi pada saat pelaksanaan kegiatan. Probiotik dan SCP yang mengandung Lactobacillus spp.,
Bacillus spp., dan Bifidobacterium bifidum diformulasi di Laboratorium Mikrobiologi, Departemen Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Airlangga. Tahap terakhir adalah pelaksanaan program pengabdian masyarakat itu sendiri, yang dibagi
menjadi pemberian teori tentang dasar dan manfaat probiotik dan SCP untuk ternak, dan pendampingan langsung perbanyakan
probiotik dan SCP serta pemberiannya ke dalam pakan ternak. Evaluasi difokuskan pemahaman mitra probiotik dan SCP untuk
ternak serta kemampuan dalam memperbanyak probiotik dan SCP dari starter yang diberikan.

Gambar 2 Kandang sapi milik salah satu peternak Junrejo, Kota Batu.
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4 HASIL DAN DISKUSI

Pelatihan diikuti oleh 13 peternak lokal yang tersebar di Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Pelatihan diawali dengan pemberian
materi umum tentang dasar-dasar probiotik dan manfaatnya bagi ternak, yang mencakup pengertian probiotik, jenis-jenis probi-
otik yang sesuai untuk ternak, serta cara kerja probiotik dalam meningkatkan kesehatan pencernaan dan imunitas ternak (Gambar
(3 )). Penjelasan ini diikuti dengan informasi mengenai manfaat probiotik yang terbukti mampu meningkatkan produktivitas
ternak, terutama dalam hal peningkatan kualitas pencernaan dan daya tahan terhadap berbagai penyakit. Probiotik bekerja den-
gan cara menyeimbangkan mikroba di saluran pencernaan sehingga memungkinkan ternak untuk menyerap nutrisi dengan lebih
efisien, meningkatkan kualitas hidup ternak, serta berdampak pada peningkatan produksi susu. Selain probiotik, pelatihan ini
juga mencakup topik tentang SCP, yang dapat berperan sebagai sumber protein tambahan bagi pakan sapi perah. SCP dihasilkan
dari mikroorganisme seperti jamur dan alga, yang diolah menjadi sumber protein berkualitas tinggi. Protein tambahan ini dapat
membantu memenuhi kebutuhan nutrisi sapi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produksi susu. Setelah peserta
mendapatkan pemahaman tentang dasar-dasar probiotik, materi yang disampaikan berikutnya adalah penerapan probiotik pada
pakan ternak. Ternak. Dalam materi ini, para peserta diberi pelatihan praktis tentang cara mencampur probiotik dengan pakan
ternak. Peternak diperkenalkan pada teknik pencampuran yang tepat untuk memastikan probiotik menyebar merata pada pakan,
serta untuk menjaga kualitas dan efektivitasnya. Selain itu, diberikan pula informasi mengenai dosis yang optimal dan waktu
yang tepat untuk pemberian probiotik sehingga probiotik dapat bekerja dengan maksimal dalam meningkatkan kesehatan ternak.
Materi ini juga disertai dengan studi kasus dan contoh penerapan probiotik yang telah berhasil di lapangan, guna memberikan
gambaran nyata kepada para peternak tentang manfaat penerapan teknologi probiotik dalam meningkatkan kesehatan ternak.

Gambar 3 Pemberian materi pelatihan di komunitas peternak Junrejo, Kota Batu.

Sesi praktik dalam pelatihan ini berfokus pada pengembangan keterampilan teknis peserta dalam persiapan dan perbanyakan
probiotik dan aplikasi probiotik pada pakan ternak secara efektif. Sesi ini dirancang untuk memberikan pengalaman langsung
yang memperdalam pemahaman peserta mengenai teknik pencampuran yang benar, dosis yang tepat, serta penerapan probiotik
yang optimal untuk kesehatan sapi perah. Tahap persiapan dan perbanyakan probiotik dilakukan dengan pencampuran probiotik
dengan molase, yang merupakan langkah penting dalam proses pembuatan pakan suplemen yang kaya nutrisi untuk sapi perah.
Sesi dimulai dengan instruktur menjelaskan keuntungan molase sebagai media kaya gula yang tidak hanya meningkatkan energi
tetapi juga menyediakan basis fermentasi yang ideal bagi mikroba probiotik. Penggunaan konsentrasi molase yang tepat sangat
penting untuk memperbanyak probiotik sebelum ditambahkan sebagai suplemen pakan [15]. Penambahan molase dalam proses
fermentasi meningkatkan ketersediaan sumber energi yang langsung dapat digunakan sebagai nutrisi bagi pertumbuhan bakteri,
sehingga perkembangan bakteri terjadi secara optimal. Pemanfaatan molase sebagai sumber karbohidrat penting bagi pertum-
buhan mikroba dalam probiotik ini mencerminkan prinsip ekonomi sirkuler, mengingat molase merupakan produk samping dari
produksi gula dan tebu. Sebagai hasil sekunder dari ekstraksi tebu, molase biasanya hanya digunakan dalam jumlah terbatas
untuk keperluan tertentu, sementara sebagian besar sering kali tidak dimanfaatkan. Pengalihan penggunaan molase untuk per-
banyakan probiotik memungkinkan produsen gula mengurangi limbah dengan mengalihkannya ke sektor peternakan, sehingga
mengurangi limbah lingkungan dan menekan polusi.
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Instruktur kemudian menjelaskan dan menunjukkan takaran ideal antara molase dan probiotik, menekankan pentingnya kon-
sistensi dalam pengukuran agar mikroba probiotik berkembang dengan baik dan memberikan manfaat maksimal. Sebelum
dicampurkan dengan starter probiotik, molase terlebih dahulu diencerkan dengan air bersih dengan perbandingan 1:100 dalam
wadah yang bersih menggunakan drum plastik (Gambar (4 )a). Instruktur selanjutnya melakukan demonstrasi pencampuran,
dimana molase cair dituangkan ke dalam wadah bersih yang berisi probiotik, diaduk secara merata hingga kedua bahan benar-
benar tercampur. Pengadukan ini harus dilakukan perlahan namun menyeluruh agar mikroba terdistribusi secara merata ke dalam
molase. Setelah demonstrasi, peserta diminta untuk melakukan praktik sendiri, mencampur probiotik dengan molase di bawah
bimbingan instruktur (Gambar (4 )b).

Gambar 4 Diskusi awal dengan mitra.(a) Instruktur menjelaskan dan menunjukkan cara mengencerkan molase dengan air
bersih sebelum dicampurkan dengan probiotik, dan (b) peserta melakukan praktik mandiri dalam pengenceran molase dengan
air bersih.

Pada sesi praktik, instruktur memberikan demonstrasi langsung mengenai cara mencampur probiotik dengan pakan ternak,
memperlihatkan langkah-langkah penting agar probiotik tersebar merata pada pakan (Gambar (5 )a). Peserta diberi takaran yang
telah ditentukan dan dipandu secara langsung (Gambar (5 )b). Proses ini memungkinkan peserta untuk memahami takaran serta
teknik pencampuran secara praktis dan terarah, agar probiotik dapat bekerja secara efektif ketika diberikan kepada sapi perah.

Gambar 5 (a) Instruktur menjelaskan dan menunjukkan cara pencampuran probiotik dan SCP dengan pakan ternak, dan (b)
peserta melakukan praktik mandiri dalam pencampuran probiotik dan SCP dengan pakan ternak.

Setelah sesi praktik, diadakan sesi diskusi dan tanya jawab terbuka bersama instruktur. Sesi ini dimaksudkan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan mengenai semua aspek yang telah dibahas selama pelatihan, termasuk
peran probiotik, cara pemberiannya, serta dampaknya terhadap kesehatan dan produktivitas ternak. Selama diskusi, peserta
berbagi pengalaman dan kendala yang mereka hadapi dalam penerapan probiotik pada sapi perah di lingkungan peternakan
mereka. Beberapa peserta menyampaikan tantangan dalam menjaga konsistensi dosis probiotik di lapangan dan memelihara
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kondisi pakan yang tercampur probiotik agar tetap higienis. Instruktur memberikan solusi berdasarkan studi kasus serta berbagi
strategi yang dapat diterapkan di peternakan, termasuk cara menyimpan probiotik dan metode pemberian yang lebih efisien.

Hasil survei kepada peserta pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang probiotik untuk pakan ternak
(Gambar (6 )). Hasil awal sebelum dilakukan pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memiliki pema-
haman yang memadai terkait probiotik dan aplikasinya untuk ternak. Sebanyak 38.4% peserta tidak memiliki pengetahuan dasar
tentang probiotik, 23.1% belum memahami aplikasi probiotik dalam pakan ternak, dan 15.4% belum mengetahui cara pemberian
probiotik yang tepat untuk ternak. Namun, setelah pelatihan probiotik untuk pakan ternak, terjadi peningkatan signifikan pada
pemahaman dan keterampilan peserta, di mana seluruh peserta (100%) telah memahami dasar-dasar probiotik, aplikasinya pada
ternak, dan teknik pemberian yang tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil secara efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peserta, memenuhi kebutuhan peningkatan kapasitas yang terlihat dari hasil survei awal.

Gambar 6 Hasil peningkatan pengetahuan peserta tentang probiotik sebelum dan sesudah pelatihan (a) pengetahuan dasar
tentang probiotik, (b) aplikasi probiotik dalam pakan ternak, dan (c) cara pemberian probiotik yang tepat untuk ternak.

Metode penyampaian yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan ini menggunakan pendekatan partisipatif, yang melibatkan
peternak secara langsung dalam proses diskusi dan praktik. Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan pengalaman bela-
jar yang mendalam, memungkinkan peternak untuk memahami setiap langkah dalam proses produksi dan penerapan probiotik
serta SCP dengan lebih baik. Penerapan metode ini bertujuan agar peternak tidak hanya mengetahui konsep dasar probiotik
dan SCP, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri dalam praktik sehari-hari di peternakan mereka. Sehingga secara
keseluruhan, sesi praktik dan diskusi memberikan hasil yang positif. Para peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dalam
proses pencampuran dan pemberian probiotik, serta mampu mengidentifikasi langkah-langkah yang perlu diperhatikan untuk
memastikan kualitas probiotik tetap optimal. Evaluasi hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini telah berhasil memperkuat keter-
ampilan peserta dalam menerapkan probiotik dan SCP sebagai pakan tambahan, yang diharapkan dapat meningkatkan kesehatan
dan produktivitas sapi perah di komunitas peternak.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan komunitas peternak sapi perah di
Junrejo, Batu dalam memanfaatkan probiotik dan SCP sebagai inovasi pakan tambahan. Dengan pendekatan partisipatif yang
melibatkan pelatihan praktis dan diskusi, peternak secara langsung memperoleh pemahaman mendalam tentang pencampuran
probiotik dengan pakan dan molase, serta teknik pemberian yang optimal untuk mendukung kesehatan ternak. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) telah memahami manfaat probiotik dan SCP, serta mampu menerapkannya den-
gan mandiri di lapangan. Penggunaan probiotik dan SCP terbukti tidak hanya meningkatkan keseimbangan mikroba usus dan
penyerapan nutrisi, tetapi juga berpotensi mengurangi biaya operasional dengan memanfaatkan limbah molase dalam sistem
ekonomi sirkuler. Dampak jangka panjang diharapkan dapat tercapai dengan peningkatan produktivitas dan kualitas susu, yang
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berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi peternak. Program ini berhasil menciptakan model pelatihan yang dapat
direplikasi di wilayah lain untuk mendukung peternakan berkelanjutan dan ramah lingkungan.

6 UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian masyarakat ini didanai oleh RKAT/DAMAS Perguruan Tinggi Universitas Airlangga Tahun 2024 No. 4625/
UN3.FST/HK.07.00/2024. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Tim Airlangga’s Extraordinary Green Industry Interna-
tional Summer Summit (AEGIS) 2024 yang membantu pelaksanaan kegiatan ini.
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